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Lampiran 6. Hasil Wawancara Pengelola Pasar Anyar Kota Tangerang 

PERTANYAAN JAWABAN 

Pengelola Pasar Anyar (Bapak 

Ajun) 

 

Nuga: 

Sudah berapa tahun Pasar Anyar 

ini beroprasi?,  

Bapak Ajun: 

“Pasar Anyar ini sudah ada sejak tahun 1967, pasar 

ini memiliki luas lahan sekitar 24.680 m2 dan juga 

terdapat 3 lantai, pada lantai 1 dan 2 itu dikhususkan 

untuk kios yang berjualan barang, makanan mentah 

dan matang, dan pada lantai 3 itu ada fasilitas berupa 

masjid dan GOR itu untuk umum, terdapat juga 

ruang kantor pengelola pasar” 

Jam oprasionalnya itu bagaimana 

ya? 

“Untuk jam operasional itu hampir 24 jam, mulai 

dari jam 07.00 pagi sampai jam 17.00 sore itu 

berjualan pakaian, emas, bahan – bahan makanan, 

jam 17.00 sore sampai jam 21.00 malam itu hasil 

pertanian, dan jam 21.00 sampai jam 04.00 pagi 

biasanya persiapan pedangang. 

Kapasitas daya tampung untuk 

penjual di dalam Pasar Anyar ini 

bisa sampai berapa pedagang? 

“Kapasitas daya tampung di Pasar Anyar ini kurang 

lebih mencapai 1700 pedagang”  

Berapa harga sewa untuk berjualan 

di dalam bangunan pasar ini? 

“Harga sewanya itu variatif karena media ruang juga 

variatif dari luasan ruang yang terkecil 5m2 hingga 

terbesar 17,5m2, karean di sini aturan pakai paling 

lama 20 tahun.  

Ada berapa jumlah pedangan di 

Pasar Anyar ini? 

“Untuk jumlah pedangan itu ada kurang lebih 2.157 

pedangan, ini ada dua golongan pedangan, 1.800an 

pedangan di dalam bangunan dan kurang lebih 400 

sampai 500 pedangan yang berjualan di luar 

bangunan” 

Saya melihat terdapat pedangan 

yang berjualan di depan toko di 

dalam bangunan, apakah itu 

diizinkan atau memang mereka 

berjualan secara ilegal? 

“Untuk hal itu memang sudah diizinkan oleh 

pengelola karena dilihat dari jumlah pedangan yang 

melebih dari kapasitas ruang yang disediakan di 

pasar ini, penjulan kecil itu juga ditariki uang 

operasional sebesar Rp. 2000 setiap harinya” 
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Terkait peraturan, apakah ada 

peraturan yang ditetapkan oleh 

pengelola pasar untuk para PKL 

yang berjualan di luar? 

“Untuk peraturan K3, memang tidak boleh pedangan 

menggunakan jalan atau trotoar selama menganggu 

ketertiban umum, tetapi jika di lingkunga pasar kita 

lihat lagi, yang pertama tidak menampungnya lagi 

para penjual di dalam bangunan pasar, karena itu 

terdapat kebijakan – kebijakan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah Kota Tangerang, tetapi jika terdapat 

kegiatan seperti adipura atau acara pemerintahan 

kota, jalan itu harus di kosongkan karena harus 

menghargai.  

Untuk para PKL di sekitar 

lingkungan kawasan pasar, apakah 

ada pihak dari pengelola yang 

mengizinkan untuk para PKL 

berjualan di sekitar kawasan jalan 

ini? 

“Untuk soal perizinan, sudah ada yang mendapatkan 

izin, karena PKL di sini, sudah ada binaan dari 

pengelola dan juga ada yang non binaan pengelola, 

itu sesuai jalan yang digunakan dan dalam radius 

50meter dari titik pasar” 

Apakah ada perubahan keramaian 

pengunjung atau pembeli ketika 

adanya virus Covid-19? Dan apa 

dampak apa yang dirasakan? 

“Sudah pasti ada perubahan total ya dari jumlah 

pengunjung dan pembeli yang datang ke Pasar 

Anyar, pengunjung yang datang sangat turun, itu 

berdampak ke pendapatan para pedangan ya, karena 

pembelinya sangat sendikit” 
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Lampiran 7. Hasil Wawancara Pedagang  

PERTANYAAN JAWABAN 

PKL di Pasar Anyar (Bapak Ganda)  

Nuga: 

Sudah berapa lama bapak berjualan di 

sini? 

Bapak Ganda: 

“Saya sudah lama berjualan di sini, 

hampir 4 jalan ke 5 tahun, dari 2007 saya 

berjualan di sini” 

Kenapa bapak (PKL) lebih memilih 

berjualan di badan jalan ini, dibanding di 

dalam bangunan pasar? 

“Karena harga sewa ya jadi saya lebih 

memilih berjualan di luar sini, kapasitas 

di dalam juga sudah penuh jadi tidak bisa 

lagi menampung pedangan yang mau 

berjualan di dalam bangunan” 

Dalam berjualan di sini, apakah ada 

kepala yang memegang kawasan? Atau 

dari pemerintah yang mengizinkan untuk 

berjualan di sini? 

“kalua saya ada kepalanya, ya setiap hari 

di mintai uang sebagai uang oprasional 

saya berjualan di sini, dari kepala 

pasarnya si itu yang meminta” 

Bapak biasanya berjualan dari jam 

berapa hingga tutup jam berapa? 

“Saya berjualan dari pagi sekitar jam 

05.00 pagi untuk siap – siap dan biasanya 

jam 06.00 pagi sudah banyak pembeli 

yang berdatangan, dan saya tutup sampai 

sehabis dagangan saya, ya kira -kira 

sampai jam 13.00 sore atau jam 12.00 

siang kalau paling cepatnya” 

Lapak berjualan bapak ini tipe yang 

menetap di sini atau pindah – pindah? 

“Kalau masalah tempat si sudah tetep di 

sini, tapi saya bergantian sama teman 

saya, jadi saya sudah selesai saya 

bereskan lahan saya ini terus gentian 

sama teman saya, tapi sudah ada jam – 

jamnya, saya pagi dia siang atau sore” 

Apakah tempat untuk membuka lapak 

sudah disediakan oleh pengelola atau 

para PKL sendiri yang menentukan atau 

memilih tempatnya masing – masing? 

“Dulu saya memilih lahan, ya lahan yang 

kosong itu yang di tempatkan, kalua 

sekarang si masih sama, kalau sudah 

penuh yang bergantian seperti saya tadi” 

PKL di Pasar Anyar (Bapak Khasim)  

Nuga: 

Sudah berapa lama bapak berjualan di 

sini? 

Bapak Khasim: 

“Saya berjualan hampir 5 atau 6 tahun, 

dari 2016an” 
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Kenapa bapak (PKL) lebih memilih 

berjualan di badan jalan ini, dibanding di 

dalam bangunan pasar? 

“Saya memang sudah lama kan di sini, 

dulu itu di dalam emang sudah tidak bisa 

lagi karena sudah penuh lahanya, 

dibandingkan dalam, saya lebih memilih 

di sini (luar), lebih ramai 

pengunjungnya”  

Dalam berjualan di sini, apakah ada 

kepala yang memegang kawasan? Atau 

dari pemerintah yang mengizinkan untuk 

berjualan di sini? 

“Kepalanya itu ada, saya dulu itu ada 

yang megang, tapi kayaknya dari 

pengelola pasar juga, mereka megizinkan 

untuk berjualan di sini, mereka juga 

menariki uang untuk oprasional kayak 

keamanan, perizinan dan lainnya” 

Bapak biasanya berjualan dari jam 

berapa hingga tutup jam berapa? 

“Saya di sini berjualan dari jam 05.00 

pagi atau jam 06.00 pagi itu sudah mulai 

buka, dan kalo tutup itu saya tergantung 

si kalau barang habis atau laku saya tutup 

lebih cepat, tapi biasanya tutupnya jam 

12.00 siang atau jam 13.00, karena saya 

di sini juga gentian sama temen, jadi saya 

pagi dia siang kayak ngelanjutin gitu”  

Lapak berjualan bapak ini tipe yang 

menetap di sini atau pindah – pindah? 

“Saya bisa dibilang suka berpindah, 

berpindahnya juga tidak jauh dari sini, 

saya juga gentian ya sama teman saya, 

jadi nyesuain saja sama teman saya 

nantinya” 

Apakah tempat untuk membuka lapak 

sudah disediakan oleh pengelola atau 

para PKL sendiri yang menentukan atau 

memilih tempatnya masing – masing? 

“Waktu dulu si saya di tetapkan sama 

pengelola, karena memang dari dulu 

sudah banyak pedagang di sini, ya jadi 

saya kaya sesuain tempat yang di suruh di 

mana sama pengelolanya” 

PKL di Pasar Anyar (Bapak Saipulah)  

Nuga: 

Sudah berapa lama bapak berjualan di 

sini? 

“Saya di sini sudah 10 tahunan lebih, dari 

dulu banget di sini, sudah lupa tahunnya” 

Kenapa bapak (PKL) lebih memilih 

berjualan di badan jalan ini, dibanding di 

dalam bangunan pasar? 

“Dulu si memang sudah penuh ya di 

dalam, dari dulu pasar ini sudah ramai, 

jadi saya waktu itu tidak dapat tempat 

jadi saya di sini, untuk memilih si saya 

lebih memilih di sini ya, karena memang 

pembelinya lebih ramai di luar sini” 
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Dalam berjualan di sini, apakah ada 

kepala yang memegang kawasan? Atau 

dari pemerintah yang mengizinkan untuk 

berjualan di sini? 

“Untuk kepala di sini ada ya untuk 

penarikan uang penyewaan gitu, 

kayaknya mereka juga dari pengelola 

pasarnya, uang itu untuk kebersihan, 

kemanan” 

Bapak biasanya berjualan dari jam 

berapa hingga tutup jam berapa? 

“Saya di sini berjualan hampir 24 jam si 

bukanya, tapi saya bergantian jualannya 

sama keponakan saya, jadi misal saya 

pagi sampai sore, dia ngelanjutin sore 

sampai pagi lagi” 

Lapak berjualan bapak ini tipe yang 

menetap di sini atau pindah – pindah? 

“Untuk lapak ini menetap ya, saya tidak 

pindah – pindah dan ini juga ga di 

bongkar terus di pasang seperti yang 

lainnya, ini saya sudah kayak seperti 

bangunan tetap di sini, saya juga tidak 

pernah tutup” 

Apakah tempat untuk membuka lapak 

sudah disediakan oleh pengelola atau 

para PKL sendiri yang menentukan atau 

memilih tempatnya masing – masing? 

“Kalau itu, saya waktu itu memilih 

tempat ya, karena belum terlalu banyak 

pada tahun itu yang berjualan, jadi masih 

terdapat lahan – lahan yang kosong, beda 

sama sekarang yang sudah penuh 

lahanya” 

PKL di Pasar Anyar (Ibu Mursina)  

Nuga: 

Sudah berapa lama bapak berjualan di 

sini? 

Ibu Mursina:  

“Berjualan di sini saya sudah 5 tahunan, 

sempat pindah dulu tapi kalo di pasar ini 

sudah 5 tahunan” 

Kenapa Ibu (PKL) lebih memilih 

berjualan di badan jalan ini, dibanding di 

dalam bangunan pasar? 

“Untuk menyewa di dalam menurut saya 

mahal, kalau untuk di dalam dari dulu 

memang sudah penuh juga,   

Dalam berjualan di sini, apakah ada 

kepala yang memegang kawasan? Atau 

dari pemerintah yang mengizinkan untuk 

berjualan di sini? 

“Ada kepala yang megang di sini, itu 

pengelola si biasanya, mereka juga 

menariki uang untuk oprasional 

keamanan dan lainnya” 

Ibu biasanya berjualan dari jam berapa 

hingga tutup jam berapa? 

“Saya buka dari pagi ya sekitar jam 06.00 

pagi, dan tutup saya jam 11.00 siang atau 

jam 12.00 siang sudah tutup” 
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Lapak berjualan Ibu ini tipe yang 

menetap di sini atau pindah – pindah? 

“Saya bejualan di sini tetap, tapi saya 

bergantian sama teman saya, saya pagi 

dia siang, untuk lahan di sini terus untuk 

berjualan tidak berpindah – pindah” 

Apakah tempat untuk membuka lapak 

sudah disediakan oleh pengelola atau 

para PKL sendiri yang menentukan atau 

memilih tempatnya masing – masing? 

“Saya ngikut teman ya, setau saya dulu si 

memang di tetapkan di lahan yang masih 

tersedia dan kosong” 

PKL di Pasar Anyar (Bapak Towi)  

Nuga: 

Sudah berapa lama bapak berjualan di 

sini? 

Bapak Towi: 

“Saya berjualan sudah hampir 8 tahunan, 

dari tahun 2010 tapi pernah pindah terus 

balik lagi ke sini” 

Kenapa bapak (PKL) lebih memilih 

berjualan di badan jalan ini, dibanding di 

dalam bangunan pasar? 

“Ya karena dulu si di dalam sudah penuh 

ya, tidak ada lagi tempat yang di 

sewakan, akhirnya saya berjulan di sini, 

kalau di suruh memilih, memang enakan 

di sini lebih banyak aja pembelinya, 

kebanyakan pembeli lebih memilih 

belanja di luar sini” 

 

Dalam berjualan di sini, apakah ada 

kepala yang memegang kawasan? Atau 

dari pemerintah yang mengizinkan untuk 

berjualan di sini? 

“Waktu saya pertama kali berjualan 

sampai waktu itu balik lagi, ada 

kepalanya itu dari pasar pengelola, 

mereka yang ngebina para penjual di sini, 

mereka juga menariki uang oprasional 

sebagai keamanan di sini” 

 

Bapak biasanya berjualan dari jam 

berapa hingga tutup jam berapa? 

“Saya berjualan mulai jam 04.00 pagi, itu 

biasanya saya siap – siap dulu, kalau 

mula berjualannya itu jam 05.00 pagi 

atau 06.00 pagi, kalau tutup saya 

menyesuaikan, habis dan laku barangnya 

jam berapa tapi biasanya si jam 13.00 

siang atau 14.00 siang saya sudah tutup” 

 

Lapak berjualan bapak ini tipe yang 

menetap di sini atau pindah – pindah? 

“Saya tetap di sini, bisa di sebut kayak 

bangunan ya soalnya tidak di bongkar 

pasar ini, jadi saya bergantian saja sama 

teman saya, teman saya biasanya 

berjualan dari sore sampai malem dan 
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saya siang sampai pagi, atau 

kebalikannya” 

 

Apakah tempat untuk membuka lapak 

sudah disediakan oleh pengelola atau 

para PKL sendiri yang menentukan atau 

memilih tempatnya masing – masing? 

“Waktu dulu si karena memang belum 

banyak penjual yang berjualan di sini, 

penjual bebas menentukan tempat tapi 

ada batasan jalannya, kalau sekarang 

saya kurang tau kalau masalah begitu – 

brgitunya, ini saya di sini melanjutkan 

yang dulu” 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Pengunjung, Pengguna Jalan, dan Penduduk di 

Pasar Anyar 

PERTANYAAN JAWABAN 

Kak Realvin Naufar (25 tahun) 

(Pengunjung dan Pengguna Jalan) 

 

Nuga: 

Seberapa sering bapak/ibu berkunjung 

atau melewati Pasar Anyar ini? Setiap 

hari atau 2/3/4/5 kali dalam seminggu? 

Kak Realvin Naufal: 

“Untuk ke pasar berbelanja tidak telalu 

sering, kira – kira 2 kali dalam seminggu, 

tapi kalau melewati jalan ini saya hampir 

setiap hari” 

 

Bapak/Ibu lebih memilih berbelanja di 

dalam bangunan atau di luar sini? 

Kenapa? 

“Kalau saya lebih memilih di luar sini ya, 

karena tidak harus ke dalam pasar di sini 

juga harganya lumayan murah, tetapi 

sesuai kebutuhan, kalau saya mau 

membeli daging karena di luar tidak ada 

yang jual jadi saya harus ke dalam untuk 

beli daging” 

 

Apakah melihat keadaan disekitar pasar 

ini membuat bapak/ibu nyaman ketikan 

berbelanja?   

“Dibilang nyaman si kurang nyaman ya, 

karena memang di sini banyak motor 

mobil yang melewati jalan ini, dan juga 

terkadang memang di sini pedangan 

sama kendaraan kaya menyatu jadi jalan 

di sini juga semakin mengecil jadi 

kendaraan susah untuk jalan dan juga 

memang penjual di sini memakai lahan 

jalan, terkadang juga banyak sampah – 

sampah menumpuk dan terkadang juga 

menjadi becek dan bau” 

 

Menurut bapak/ibu, dengan melihat para 

PKL yang berjualan menggunakan badan 

jalan sebagai lapaknya, apakah ada 

masalah yang ditimbulkan dari kejadian 

itu? Apakah bapak/ibu terganggu dengan 

kejadian itu? 

“Kalau untuk penggunaan lahan jalan itu 

pasti ada permasalahan yang 

ditimbulkan, dilihat lagi si dari kondisi 

sekarang, telihat penumpukan penjual 

dan pembeli bahkan kendaraan juga, 

permasalahan kemacetan ini si pasti 

terjadi, dan juga pasti sampah – sampah 

ya, setiap pasar pasti menghasilkan 

sampah, tapi ini di jalanan yang banyak 

di lalu orang – orang, sampah itu 

terkadang menumpuk ya, terus menjadi 

bau yang tidak enak, di bilang terganggu 

si, ya terganggu, tapi balik lagi, penjual 
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itu juga pasti sudah medapatkan izin dari 

pengelola pasarnya” 

 

Bapak Khasim Iklas (47 tahun) 

(Penduduk di sekitar Pasar Anyar) 

 

Nuga: 

Sudah berapa lama bapak tinggal di sini? 

 

Bapak Khasim Iklas: 

“Saya di sini sudah dari tahun 1998, 

sekitar 23 tahun kurang lebih saya tinggal 

di sini” 

Seberapa sering bapak/ibu berkunjung 

atau melewati Pasar Anyar ini? Setiap 

hari atau 2/3/4/5 kali dalam seminggu? 

“Kalau ke Pasar Anyar, saya hampir 

setiap hari kesana sekitar 6 kali dalam 

seminggu, ya memang karena saya 

belanja kebutuhan sehari – hari juga di 

sana, untuk makan masak pagi” 

 

Bapak/Ibu lebih memilih berbelanja di 

dalam bangunan atau di luar sini? 

Kenapa? 

“Kalau berbelanja, sesuai kebutuhan, 

kalau saya ingin belanja daging ya saya 

harus ke dalam, kalau hanya ingin 

berbelanja sayuran, buah, bahan – bahan 

lainnya ya saya lebih memilih di luar saja 

karena tidak harus jalan lagi masuk ke 

dalam pasar, untuk harga memang bisa 

dibilang kalau di luar itu murah” 

 

Apakah melihat keadaan disekitar pasar 

ini membuat bapak/ibu nyaman ketikan 

berbelanja?   

“Saya jujur tidak terlalu nyaman ya, 

karena terlihat dari jalanan yang kotor 

dan bau, macet juga karena ramai penjual 

dan pembelinya” 

 

Menurut bapak/ibu, dengan melihat para 

PKL yang berjualan menggunakan badan 

jalan sebagai lapaknya, apakah ada 

masalah yang ditimbulkan dari kejadian 

itu? Apakah bapak/ibu terganggu dengan 

kejadian itu? 

“Dengan adanya para PKL yang 

berjualan di jalan itu menurut saya pasti 

ada dampak yang di timbulkan, apalagi 

sekarang sudah telihat kemacetan itu, 

PKL juga menggunakan jalan telalu lebar 

akibatnya lahan untuk mobil motor lewat 

menjadi sempit, dan juga saya setiap hari 

melihat sampah – sampah yang 

berceceran di sepanjang Jl. Jend. Ahmad 

Yani dan pasti sampah itu juga sangat 

menganggu karena aromanya yang 

dikeluarkan tidak enak” 

 

Bapak Ikwan (38 Tahun) 

(Penduduk di sekitar Pasar Anyar) 
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Nuga: 

Sudah berapa lama bapak tinggal di sini? 

 

Bapak Ikwan: 

“Saya tinggal di dekat pasar ini sudah 

hampir 19 tahun” 

 

Seberapa sering bapak/ibu berkunjung 

atau melewati Pasar Anyar ini? Setiap 

hari atau 2/3/4/5 kali dalam seminggu? 

“Untuk ke Pasar Anyar kurang lebih 4 

kali dalam seminggu” 

Bapak/Ibu lebih memilih berbelanja di 

dalam bangunan atau di luar sini? 

Kenapa? 

“Saya lebih memilih belanja di luar pasar, 

karena ya harga lebih murah, dan lebih 

enakan di luar suka malas kalau untuk 

masuk ke dalam bangunan pasar, kalau 

masuk itu juga kalau mau membeli emas 

atau pakaian” 

 

Apakah melihat keadaan disekitar pasar 

ini membuat bapak/ibu nyaman ketikan 

berbelanja?   

“Kalau saya nyaman, karena memang 

harganya lebih murah terus tidak perlu 

masuk ke dalam pasar, lebih terbuka 

karena lagi covid-19 lebih nyaman di 

luar, terkadang saja juga tidak nyaman 

karena jalannya menjadi sempit ketika 

banyak kendaraan yang sedang lewat, 

memang pedagang dan pembeli di sini 

ramai jadi memenuhi jalan dan jalan itu 

menjadi macet, terkadang saya juga tidak 

nyaman dengan sampaj – sampah yang 

ada karena baunya yang tidak enak” 

 

Menurut bapak/ibu, dengan melihat para 

PKL yang berjualan menggunakan badan 

jalan sebagai lapaknya, apakah ada 

masalah yang ditimbulkan dari kejadian 

itu? Apakah bapak/ibu terganggu dengan 

kejadian itu? 

“Menurut saya untuk masalah itu pasti 

dalam satu kejadian pasti ada dampak 

positif dan negatifnya ya sesuai 

keadaanya saya yang terlihat, karena 

memang para PKL itu berjualan 

menggunakan badan jalan membuat 

lebaran jalan menjadi mengecil dan pasti 

kendaraan karena banyak yang melewati 

jalan itu pasti menjadi macet, saja juga 

sering melihat dan lewat jalan itu setiap 

harinya pasti macet tidak mungkin tidak 

macet, sama sampah yang saya bilang 

tadi, karena PKLnya banyak jadi sampah 

ada di sepanjang jalan dan menumpuk 

dan menggeluarkan bau yang tidak enak 

pastinya, kalau di bilang terganggu ya 

terganggu tetapi mau bagaimana lagi 
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saya juga berbelanja di sana jadi tidak 

bisa di salahkan juga” 

Kak Ariska (26 Tahun) 

(Pengunjung dan Pengguna Jalan) 

 

Nuga: 

Seberapa sering bapak/ibu berkunjung 

atau melewati Pasar Anyar ini? Setiap 

hari atau 2/3/4/5 kali dalam seminggu? 

Kak Arsika: 

“Saya hampir setiap hari ke Pasar Anyar 

ini, ya setiap hari lah saya kesini memang 

untuk berbelanja untuk di masak di jual 

lagi, karena saya membuka tempat 

makan” 

 

Bapak/Ibu lebih memilih berbelanja di 

dalam bangunan atau di luar sini? 

Kenapa? 

“Kalau saya lebih sering berbelanja di 

luar, tapi kalau untuk membeli ayam dan 

daging saya lebih sering di dalam” 

 

Apakah melihat keadaan disekitar pasar 

ini membuat bapak/ibu nyaman ketikan 

berbelanja?   

“Nyaman aja kalau saya, ya memang 

kalau sedang ramai di padati orang – 

orang dan juga mobil motor itu saya tidak 

nyaman, kalau itu semua lagi ramai pasti 

macet tidak bisa jalan sama sekali” 

 

Menurut bapak/ibu, dengan melihat para 

PKL yang berjualan menggunakan badan 

jalan sebagai lapaknya, apakah ada 

masalah yang ditimbulkan dari kejadian 

itu? Apakah bapak/ibu terganggu dengan 

kejadian itu? 

“Kalau masalah ya pasti macet ya, dilihat 

memang banyak banget penjual yang 

berjualan dan pembeli yang berdatang 

ditambah lagi motor mobil yang lalu 

lalang, macet itu memang 

permasalahannya, kalau terganggu si 

lumayan terganggu” 

  

Kak Imam (29 Tahun) 

(Pengunjung dan Pengguna Jalan) 

 

Nuga: 

Seberapa sering bapak/ibu berkunjung 

atau melewati Pasar Anyar ini? Setiap 

hari atau 2/3/4/5 kali dalam seminggu? 

Kak Imam: 

“Saya setiap hari melewati Pasar Anyar 

karena kuliah dekat sini, tapi kalau untuk 

belanja di sini ya 2 atau 3 kali seminggu 

itu juga nemenin istri belanja” 

 

Bapak/Ibu lebih memilih berbelanja di 

dalam bangunan atau di luar sini? 

Kenapa? 

“Saya dan istri lebih sering di luar si 

kalau sekarang – sekarang ini, karena 

emang lebih murah di luar sini, tapi kalau 

mau beli ikan dan ayam pasti masuk ke 

dalam, kalau mau beli pakaian juga di 

dalam” 
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Apakah melihat keadaan disekitar pasar 

ini membuat bapak/ibu nyaman ketikan 

berbelanja?   

“Saya nyaman – nyaman aja kalau di 

luar, memang sudah keadaannya begini 

karena ini pasar tradisional juga pasti 

ramai dan harganya juga murah, untuk 

kendaraan pasti sangat menganggu yak 

arena ramainya lalu lalang mobil dan 

motor yang lewat sini jadi terkadang 

menimbulkan kemacetan” 

 

Menurut bapak/ibu, dengan melihat para 

PKL yang berjualan menggunakan badan 

jalan sebagai lapaknya, apakah ada 

masalah yang ditimbulkan dari kejadian 

itu? Apakah bapak/ibu terganggu dengan 

kejadian itu? 

“Masalah yang ditimbulkan ya pasti kaya 

jadi macet karena padatnya orang di sini 

dan juga kendaraan, saya juga melihat 

sampah – sampah yang berserakan dan 

bertebaran di sepanjang jalan ini ya, itu 

juga menimbulkan bau yang tidak enak, 

terkadang saya juga suka mual dengan 

bau itu, kalau terganggu pasti sangat 

terganggu ya dengan permasalahan yang 

ditimbulkan itu. 
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Lampiran 9. Hasil Kuisioner Responden Pengunjung, Pengguna Jalan, dan 

Penduduk di Pasar Anyar 

Dengan presentasi 53,3% perempuan, lebih banyak perempuan yang mengunjungi 

Pasar Anyar. 

 

 

Dengan rata – rata usia 20 tahun ke atas. 

 

Pengunjung dari Tangerang sendiri lebih dominan dengan presentase 73,3% 
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Dengan presentase 96,7% orang yang pernah berkunjung dan berbelanja di Pasar Anyar 

Kota Tangerang 
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Dari 30 responden, 60% orang mengunjungi Pasar Anyar 1 kali dalam 1 minggu, 16,7% 

orang mengunjungi Pasar Anyar 2 kali dalam 1 minggu, dan 10& orang mengunjungi 

Pasar Anyar 3 kali dalam 1 minggu. 

 

 

Pengunjung yang datang ke Pasar Anyar lebih banyak menggunakan sepedah motor 

dengan presentase 76,7% 
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Dengan kapasitas lahan parkir yang disediakan mencukupi, peresentase terbesar ada 

pada warna kuning yaitu “mungkin” dengan 33,3% dan 30% “kurang setuju”. 

 

Di kawasan Pasar Anyar terlihat masih banyak orang yang memarkirkan kendaraannya 

dengan sembarangan terlihat juga dari presentase di bawah dengan warnah merah 

sebesar 50% orang setuju dan 30% sangat setuju. 
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Para pengunjung Pasar Anyar lebih sedikit memilih untuk berbelanja di dalam 

bangunan pasar, dan cukup banyak yang memilih untuk berbelanja di luar. 

 

Dengan begitu, masih banyak pengunjung yang tidak merasa nyaman ketika berbelanja 

diluar dengan presentase 56,7%. 

 

Dengan presentase tentang keamanan dan kenyamanan ketika terjadinya transaksi jual 

beli kepada 30 responden, terdapat 50% yang menjawab mungkin, 35,7% menjawab 

setuju, dan 10% menjawab sangat setuju, dan 4,3% menjawab tidak setuju. 
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Dengan kuisioner tentang terganggunya para pengunjung terhadap para PKL yang 

berjualan di sekitar badan jalan, dari 30 responden   

 

 

Dari tanggapan responden tentang para PKL yang berjualan di Pasar Anyar, sebanyak 

50% responden memilih tanggapan tentang para PKL sebaiknya berjualan di dalam 

bangunan pasar, 30% responden memilih tanggapan tentang para PKL sangat 

menganggu aktivitas kendaraan di sana, dan 20% responden memilih tanggapan tentang 

para PKL tidak menganggu karena para PKL itu sangat menguntungkan. 
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Dengan kuisioner kepada 30 responden tentang kenyamanan ketika melewati jalan di 

Pasar Anyar, 50% menjawab “setuju”, 33,3% menjawab “mungkin”, 10% menjawab 

sangat terganggu dan 6,7% menjawab “tidak setuju”. 

 

Apakah para PKL ketika membuka lapak dagangannya menimbulkan masalah 

kemacetan?, 40% menjawab “setuju”, 33,3% menjawab “sangat setuju” dan 26,7% 

menjawab mungkin, dan kesimpulanya para PKL di sana menimbulkan masalah 

kemacetan. 
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Dengan kuisinor di bawah, 40% menjawab “Setuju”, 33,3% menjawab “mungkin”, dan 

26,7% menjawab sangat setuju. 

 

 

Dengan presentase 46,7% menjawab “Setuju”, 40% menjawab “mungkin”, 10% 

menjawab “sangat setuju” dan 3,3% menjawab “tidak setuju” 
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Sebanyak 46,7% menjawab “Setuju”, 33,3% menjawab “mungkin”, dan 20% 

menjawab “sangat setuju” 
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Lampiran 11. Cek Plagiarisme  

 


